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Abstract

This study examines the determinants of spending behavior among recipients of the Kartu Indonesia Pintar Kuliah
(KIP-K), a need-based scholarship program in Indonesia. While financial aid programs are designed to improve
access to higher education, limited attention has been given to how students allocate financial assistance under
conditions of budget constraint. Drawing on the Theory of Planned Behavior (TPB), this study develops an
integrated model that incorporates cognitive (financial literacy), self-regulatory (delayed gratification), and
social (peer influence and lifestyle) determinants to explain students' spending behavior. A quantitative cross-
sectional survey was conducted involving 394 active KIP-K recipients from various universities in Indonesia.
Data were analyzed using Structural Equation Modeling—Partial Least Squares (SEM-PLS). The results indicate
that financial literacy and delayed gratification positively and significantly influence responsible spending
behavior, with delayed gratification emerging as the strongest predictor. In contrast, peer influence and lifestyle
do not significantly affect spending behavior. The model explains a substantial proportion of the variance in
students' spending behavior, indicating moderate predictive power. These findings suggest that internal self-
regulatory capacity plays a more dominant role than social pressures or lifestyle preferences in shaping financial
decisions among students facing financial constraints. This study contributes to the literature by repositioning
spending behavior as a resource allocation behavior under budget constraints and by extending the Theory of
Planned Behavior to the context of need-based scholarship recipients. The findings also provide policy
implications for improving the effectiveness of student financial aid programs through financial literacy and self-
regulation interventions.
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Pendahuluan

Mahasiswa semakin bergantung pada program bantuan finansial untuk mendapatkan akses ke
pendidikan tinggi (Strifezzi Leal & Choi, 2022). Salah satu bentuk bantuan yang banyak diterapkan
adalah need-based scholarship, yaitu bantuan pendidikan yang diberikan berdasarkan keterbatasan
ekonomi keluarga guna memastikan akses pendidikan tinggi yang lebih setara (Castleman & Long,
2016; Long & Riley, 2007). Program ini umumnya tidak hanya mencakup pembebasan biaya
pendidikan tetapi juga dukungan biaya hidup yang diberikan secara periodik kepada mahasiswa.
Meskipun dirancang untuk mengurangi hambatan finansial dalam pendidikan tinggi, mekanisme
tersebut menempatkan penerima pada kondisi pengelolaan sumber daya keuangan yang terbatas
sehingga menuntut kemampuan perencanaan dan pengendalian keuangan yang memadai (Danahy et
al., 2024; Tesha, 2025). Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa sebagian mahasiswa penerima
bantuan finansial cenderung membelanjakan dana pada awal periode pencairan dan mengalokasikannya
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pada kebutuhan non-esensial, sehingga mengalami tekanan finansial menjelang akhir periode
penggunaan dana (Omkarsba & Yunita, 2025; Razak et al., 2025).

Temuan ini menunjukkan bahwa efektivitas program bantuan tidak hanya ditentukan oleh besaran dana
yang diberikan, tetapi juga oleh perilaku pengelolaan keuangan penerimanya. Tantangan pengelolaan
dana tersebut menjadi semakin kompleks dalam konteks transformasi layanan keuangan digital yang
mengubah pola transaksi konsumsi mahasiswa. Literatur behavioral finance menunjukkan bahwa
sistem pembayaran non-tunai dapat menurunkan pain of paying, yaitu hambatan psikologis saat
mengeluarkan uang, sehingga meningkatkan kecenderungan pengeluaran impulsif dan konsumsi non-
esensial (Faraz & Anjum, 2025; Swarnalatha & Kalaivani, 2025). Dalam lingkungan transaksi yang
minim friksi, kemampuan individu untuk mengendalikan pengeluaran menjadi semakin penting,
terutama bagi mahasiswa yang berada pada fase emerging adulthood, yaitu periode perkembangan yang
ditandai dengan pembentukan regulasi diri dan stabilitas finansial jangka panjang (Arnett, 2000; Botha
et al.,2020). Dalam konteks ini, spending behavior dipahami sebagai perilaku alokasi rasional di bawah
kendala anggaran (budget constraint), yang mencakup penetapan prioritas kebutuhan, pengendalian
impulsivitas, serta penjagaan kecukupan dana sepanjang periode penggunaan bantuan (Rey-Ares et al.,
2021; Vosylis et al., 2020).

Dinamika tersebut menjadi semakin relevan dalam konteks Indonesia, di mana perkembangan akses
terhadap layanan keuangan berlangsung sangat cepat, namun tidak selalu diikuti oleh peningkatan
kapasitas pengelolaan keuangan individu. Data Otoritas Jasa Keuangan dan Badan Pusat Statistik
menunjukkan bahwa tingkat inklusi keuangan mahasiswa mencapai 84,42%, sementara literasi
keuangan berada pada 61,76% (OJK & BPS, 2025). Ketimpangan ini mengindikasikan bahwa akses
terhadap layanan keuangan berkembang lebih cepat dibandingkan kemampuan individu dalam
mengelola keuangan secara efektif, sehingga meningkatkan risiko alokasi dana yang tidak optimal
(Frassiska & Pradikto, 2025; Zaniarti et al., 2025). Dalam konteks tersebut, salah satu kebijakan utama
pemerintah Indonesia dalam memperluas akses pendidikan tinggi adalah program Kartu Indonesia
Pintar Kuliah (KIP-K) (Novitasari et al., 2025). Pada tahun 2024, mahasiswa penerima KIP-K
mencakup lebih dari 11% populasi mahasiswa nasional, sehingga menjadikannya instrumen utama
dalam kebijakan pemerataan akses pendidikan tinggi.

Program ini memberikan pembebasan biaya pendidikan serta bantuan biaya hidup yang dicairkan secara
lump-sum setiap semester (Saputra et al., 2025). Mekanisme tersebut menempatkan mahasiswa pada
situasi pengelolaan dana dalam jumlah relatif besar pada satu waktu, sehingga menuntut kapasitas
perencanaan dan disiplin keuangan yang memadai (Frassiska & Pradikto, 2025). Dalam konteks
mahasiswa penerima KIP-K yang bergantung pada dana negara sebagai sumber utama pembiayaan
hidup, pemahaman mengenai faktor-faktor yang memengaruhi spending behavior menjadi penting
untuk memastikan bahwa bantuan pendidikan tidak hanya meningkatkan akses ke perguruan tinggi
tetapi juga mendukung keberlanjutan studi secara finansial (Rida et al., 2025; Tini et al., 2025).
Penelitian empiris menunjukkan bahwa spending behavior dipengaruhi oleh faktor internal dan
eksternal. Dari perspektif kognitif, financial literacy meningkatkan kapasitas individu dalam menyusun
anggaran, mengevaluasi alternatif keputusan, dan mengendalikan pengeluaran (Din ef al., 2023; Kamil
et al., 2024; Kamil & Istianingsih, 2020; Khan et al., 2024).

Namun, bukti empiris lainnya menunjukkan bahwa literasi keuangan tidak selalu menghasilkan perilaku
pengeluaran yang lebih rasional (Kumar et al., 2022; Xiang et al., 2022), sehingga mengindikasikan
keterbatasan pendekatan berbasis pengetahuan semata dalam lingkungan transaksi digital yang minim
friksi. Selain aspek kognitif, dimensi regulatif juga berperan penting. Delayed gratification
merefleksikan kapasitas individu untuk menunda kepuasan jangka pendek demi manfaat jangka panjang
(Mischel et al., 1989). Bagi mahasiswa penerima need-based scholarship, kemampuan ini krusial untuk
menjaga kecukupan dana selama satu periode akademik. Meskipun demikian, pengaruh delayed
gratification terhadap spending behavior masih jarang diuji secara simultan bersama financial literacy
dalam satu model terintegrasi, khususnya pada populasi dengan keterbatasan anggaran.
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Di sisi lain, perilaku pengeluaran mahasiswa juga dibentuk oleh konteks sosial. Peer influence
memengaruhi keputusan konsumsi melalui tekanan dan konformitas kelompok (Din et al., 2023; Kumar
et al., 2022; Wahid et al., 2024), meskipun beberapa studi menemukan hasil yang tidak signifikan
terhadap spending behavior (Khan et al., 2024; Nafees et al., 2025). Sementara itu, [lifestyle
mencerminkan orientasi nilai dan pola aktivitas yang menentukan prioritas pengeluaran (Din et al.,
2023; Kamil et al., 2024; Khan et al., 2024). Namun, penelitian lain menunjukkan bahwa pengaruh
lifestyle dapat melemah pada responden yang hidup dalam konteks sosial sederhana (Bona, 2018).
Variasi temuan ini menunjukkan bahwa determinan kognitif, regulatif, dan sosial belum sepenuhnya
dipahami secara komprehensif, terutama pada mahasiswa dengan keterbatasan sumber daya dalam
lingkungan ekonomi digital.

Berdasarkan telaah tersebut, terdapat dua kesenjangan utama. Pertama, spending behavior sering
dioperasionalisasikan sebagai intensitas konsumsi, bukan sebagai perilaku alokasi dalam kondisi
resource constraint, sehingga kurang relevan bagi mahasiswa penerima bantuan biaya hidup. Kedua,
belum terdapat model empiris yang secara simultan mengintegrasikan financial literacy, delayed
gratification, peer influence, dan lifestyle dalam menjelaskan spending behavior mahasiswa penerima
need-based scholarship dalam konteks ekonomi digital Indonesia. Untuk menjawab kesenjangan
tersebut, penelitian ini mengembangkan model eksplanatori guna menguji pengaruh financial literacy,
delayed gratification, peer influence, dan lifestyle terhadap spending behavior mahasiswa penerima
KIP-K di Indonesia. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain survei cross-
sectional terhadap mahasiswa aktif penerima KIP-K yang menerima bantuan biaya hidup.

Analisis dilakukan menggunakan Structural Equation Modeling—Partial Least Squares (SEM-PLS)
untuk menguji hubungan kausal antarkonstruk secara simultan melalui evaluasi model pengukuran dan
model struktural, termasuk pengujian validitas konvergen, validitas diskriminan, reliabilitas konstruk,
serta signifikansi jalur melalui prosedur bootstrapping. Melalui pendekatan tersebut, penelitian ini
memberikan tiga kontribusi utama. Pertama, secara konseptual, penelitian ini mereposisi spending
behavior sebagai perilaku alokasi rasional di bawah kendala anggaran, sehingga memperkaya batasan
konseptual dalam literatur perilaku keuangan mahasiswa. Kedua, secara teoretis, penelitian ini
mengintegrasikan determinan kognitif, regulatif, dan sosial dalam satu model komprehensif pada
populasi dengan karakteristik keterbatasan sumber daya. Ketiga, secara praktis, penelitian ini
menyediakan landasan empiris bagi pemerintah dan perguruan tinggi untuk mengevaluasi efektivitas
penyaluran dana KIP-K serta merancang intervensi berbasis perilaku yang lebih komprehensif guna
mendukung keberlanjutan studi mahasiswa.

Kajian Pustaka

Theory of Planned Behavior

Theory of Planned Behavior (TPB) yang dikembangkan oleh Ajzen (1991) merupakan penyempurnaan
dari Theory of Reasoned Action (TRA) karya Fishbein dan Ajzen tahun 1975. TPB menambahkan
variabel persepsi kontrol perilaku (perceived behavioral control) untuk memprediksi tindakan yang
tidak sepenuhnya berada di bawah kendali individu (Seni & Ratnadi, 2017). Menurut Ajzen (1991), niat
berperilaku ditentukan oleh tiga determinan utama: sikap terhadap perilaku (attitude toward behavior),
norma subjektif (subjective norms), dan persepsi kontrol perilaku (perceived behavioral control).
Dalam konteks penelitian ini, TPB relevan untuk menjelaskan spending behavior mahasiswa penerima
KIP-K. Variabel Lifestyle merepresentasikan dimensi attitude toward behavior yang membentuk
preferensi pengeluaran. Peer Influence mengoperasionalisasikan subjective norms melalui tekanan
lingkungan pertemanan. Sementara itu, Financial Literacy dan Delayed Gratification berperan sebagai
perceived behavioral control, di mana pengetahuan keuangan dan kemampuan menunda kepuasan
berfungsi sebagai kontrol internal dalam mengelola dana bantuan yang terbatas secara bijak.

Spending Behavior
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Spending behavior didefinisikan sebagai manifestasi perilaku keuangan yang mencerminkan pola
keputusan individu dalam membelanjakan uang yang dimilikinya. Bona (2018) menjelaskan bahwa
spending behavior merupakan rutinitas perilaku pengeluaran yang dilakukan secara teratur, yang jika
dikelola dengan baik, menjadi instrumen fundamental bagi keberhasilan finansial individu. Aspek
psikologis dari perilaku ini disoroti oleh Mitchell & Ginzberg (2017), yang menyatakan bahwa aktivitas
pengeluaran sering kali dipersepsikan sebagai kegiatan yang memberikan kesenangan (pleasurable
activity). Dalam konteks mahasiswa, perilaku ini memiliki dinamika tersendiri mengingat posisi mereka
sebagai segmen pasar strategis dengan daya beli yang signifikan, namun sering kali rentan terhadap
pola konsumsi yang kurang terarah (Danes et al., 1999). Untuk mengevaluasi kualitas pengeluaran
tersebut, Cummins et al. (2005) merumuskan tiga indikator pengukuran utama. Indikator pertama
adalah planning, yaitu kemampuan individu dalam menyusun rencana anggaran sebelum melakukan
transaksi. Indikator kedua adalah saving, yang ditandai dengan kepemilikan rekening tabungan sebagai
bentuk penyisihan dana. Indikator ketiga adalah purchasing, yang mengacu pada prioritas keputusan
pembelian terhadap barang-barang yang bersifat kebutuhan utama (needs) dibandingkan keinginan
semata. Ketiga indikator ini menjadi tolok ukur apakah mahasiswa penerima KIP-K mampu mengelola
dana bantuan secara rasional dan bertanggung jawab.

Financial Literacy

Financial literacy dipahami sebagai kombinasi pengetahuan, keterampilan, dan keyakinan yang
memengaruhi kualitas pengambilan keputusan keuangan individu (Otoritas Jasa Keuangan, 2024), serta
secara lebih spesifik mencakup pemahaman dasar mengenai perencanaan anggaran, tabungan, investasi,
dan asuransi (Saeedi & Hamedi, 2018; Yuwono et al., 2023). Dalam pengukuran empiris, klasifikasi
tingkat literasi keuangan banyak merujuk pada kategori rendah (<60%), sedang (60%—<80%), dan
tinggi (>80%) sebagaimana dikembangkan oleh Chen & Volpe (1998), yang juga membagi financial
literacy ke dalam empat aspek utama, yaitu basic financial knowledge, saving and borrowing,
insurance, dan investment. Literasi keuangan berperan penting dalam membantu individu menghindari
permasalahan finansial serta mengurangi kecenderungan perilaku konsumtif (Ambarsari &
Asandimitra, 2023; Udayanthi et al., 2018). Dalam perspektif Theory of Planned Behavior (TPB),
financial literacy dapat dijelaskan melalui komponen perceived behavioral control, di mana
peningkatan pengetahuan dan keterampilan keuangan memperkuat persepsi kontrol individu terhadap
keputusan ekonomi yang diambil (Kee et al., 2025; Rodriguez et al., 2024; Yeo et al., 2024). Dengan
demikian, financial literacy tidak hanya berfungsi sebagai modal kognitif, tetapi juga sebagai
determinan psikologis yang mendorong spending behavior yang lebih rasional dan terencana.

Sejumlah penelitian empiris menunjukkan bahwa financial literacy berpengaruh signifikan terhadap
spending behavior. Kamil et al. (2024) menemukan bahwa peningkatan literasi keuangan mendorong
kontrol pengeluaran yang lebih baik, yang konsisten dengan temuan Din et al. (2023), Khan et al.
(2024), dan Nafees et al. (2025) yang menegaskan bahwa individu dengan financial literacy tinggi
cenderung menunjukkan perilaku pengeluaran yang lebih bijak dan terencana. Namun, berbeda dengan
Xiang et al. (2022) dan Kumar et al. (2022) melaporkan bahwa financial literacy tidak berpengaruh
signifikan terhadap spending behavior, yang mengindikasikan adanya kemungkinan faktor kontekstual
seperti karakteristik demografis dan heterogenitas responden yang memoderasi hubungan tersebut.
Meskipun terdapat inkonsistensi temuan, secara teoretis dan empiris financial literacy tetap dipandang
sebagai faktor penting dalam membentuk perilaku pengeluaran. Oleh karena itu, hipotesis yang
diajukan dalam penelitian ini adalah:

H1: Financial literacy berpengaruh positif terhadap spending behavior mahasiswa penerima KIP-
Kuliah.

Delayed Gratification

Delayed gratification dipahami sebagai kemampuan individu untuk mengorbankan kepuasan langsung
demi memperoleh hasil yang lebih besar di masa depan dan sering diposisikan sebagai kebalikan dari
impulsivitas (Mischel et al., 1989). Secara konseptual, kemampuan ini berkaitan dengan preferensi
terhadap imbalan jangka panjang serta dipandang serupa dengan pengendalian ego, regulasi diri, dan
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pengendalian diri (Funder et al., 1983; Mischel ef al., 1989). Perbedaan kemampuan menunda kepuasan
menghasilkan variasi dalam fungsi perilaku individu (Dawd, 2017), termasuk dalam konteks keuangan.
Individu dengan delayed gratification tinggi cenderung lebih hemat, memiliki perencanaan keuangan
yang lebih baik, lebih sering menabung, lebih jarang memiliki utang kartu kredit, dan membayar tagihan
secara penuh (Cheng, 2024; Siegfried & Wuttke, 2021). Sebaliknya, ketidakmampuan menunda
kepuasan memprediksi perilaku pembelian impulsif, peningkatan utang, serta penurunan kesejahteraan
finansial jangka panjang (Dawd, 2017; Liu & Hai, 2024; Siegfried & Wuttke, 2021). Pada mahasiswa,
rendahnya kemampuan ini berkorelasi dengan konsumsi berlebihan dan penggunaan produk keuangan
yang tidak rasional (Liu & Hai, 2024). Untuk mengukurnya secara komprehensif, Hoerger et al. (2011)
mengembangkan Delaying Gratification Inventory (DGI) yang mencakup lima dimensi, yaitu food,
physical pleasures, social interactions, money, dan achievement.

Dalam kerangka Theory of Planned Behavior (TPB), delayed gratification berkaitan dengan komponen
perceived behavioral control, yaitu keyakinan individu terhadap kemampuannya mengendalikan
perilaku, termasuk menahan pengeluaran yang tidak perlu (Ajzen, 1991). Individu dengan kemampuan
menunda kepuasan tinggi cenderung lebih disiplin dalam menabung, membatasi konsumsi impulsif,
serta memprioritaskan tujuan jangka panjang (Mischel et al., 1989), dan kemampuan ini terbukti
berkorelasi dengan pencapaian akademik serta kompetensi jangka panjang (Mischel et al., 1989).
Secara empiris, Reyna & Wilhelms (2017) menemukan bahwa delayed gratification secara signifikan
memprediksi perilaku keuangan sehat, sementara Gschwandtner et al. (2022) menunjukkan bahwa
individu dengan kemampuan menunda kepuasan tinggi memiliki pengeluaran yang lebih terkontrol dan
berorientasi masa depan. Namun, Liu & Hai (2024) menunjukkan bahwa pada mahasiswa, kemampuan
ini dapat tereduksi oleh tekanan sosial, kebutuhan penyesuaian diri, serta faktor eksternal seperti
kemudahan akses kredit digital. Meskipun demikian, secara teoretis dan mayoritas empiris, delayed
gratification tetap dipandang sebagai determinan penting dalam membentuk spending behavior yang
rasional. Oleh karena itu, hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah:

H2: Delayed Gratification berpengaruh positif terhadap spending behavior mahasiswa penerima KIP-
Kuliah.

Peer Influence

Teman sebaya (peers) dipahami sebagai kelompok individu dengan kesamaan usia, tingkat pendidikan,
lingkungan, dan status sosial yang mampu memengaruhi perilaku, pola pikir, serta gaya hidup seseorang
secara langsung maupun tidak langsung. Laursen & Veenstra (2021) dan Shan & Zolitz (2025)
menegaskan bahwa intensitas komunikasi dalam kelompok sebaya mendorong individu untuk meniru
perilaku kelompoknya, sehingga peer influence menjadi kekuatan sosial yang signifikan dalam
pembentukan sikap dan perilaku. Secara konseptual, peer influence dipandang sebagai kekuatan sosial
yang dapat membentuk perilaku adaptif maupun maladaptif (Laursen & Veenstra, 2021), serta mampu
memprediksi perubahan perilaku individu dari waktu ke waktu, baik dalam dimensi eksternal, internal,
maupun akademik (Giletta et al., 2021). Dalam konteks mahasiswa, kerentanan terhadap pengaruh
teman sebaya semakin tinggi karena sebagian besar waktu dihabiskan dalam lingkungan universitas
(Makgosa & Mohube, 2007). Secara operasional, peer influence terdiri atas informational influence dan
normative influence, di mana individu tidak hanya mencari dan menggunakan informasi dari teman
dalam pengambilan keputusan, tetapi juga menyesuaikan perilaku demi penerimaan sosial (Makgosa &
Mohube, 2007).

Dalam kerangka Theory of Planned Behavior (TPB), peer influence beroperasi melalui komponen
subjective norms, yaitu kecenderungan individu menyesuaikan perilaku dengan ekspektasi sosial di
sekitarnya (Ajzen, 1991). Dalam konteks mahasiswa penerima KIP-K, norma kelompok yang
mendukung pengelolaan dana bantuan secara bertanggung jawab dapat memperkuat perilaku
pengeluaran yang rasional dan terencana. Secara empiris, Makgosa & Mohube (2007) menunjukkan
bahwa tekanan kelompok menjadi faktor sosial yang kuat dalam memengaruhi keputusan keuangan
mahasiswa, sementara Kumar et al. (2022) menemukan bahwa peer influence berpengaruh terhadap
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spending behavior pada fase transisi remaja menuju dewasa muda. Laursen & Veenstra (2021) juga
melaporkan adanya korelasi tinggi antara pengaruh teman sebaya dan perilaku pengeluaran mahasiswa.
Namun demikian, Khan et al. (2024) dan Nafees et al. (2025) menemukan bahwa peer influence tidak
berpengaruh signifikan terhadap spending behavior. Meskipun terdapat inkonsistensi hasil, secara
teoretis dan mayoritas empiris peer influence tetap dipandang sebagai determinan eksternal yang
membentuk subjective norms dan memengaruhi perilaku pengeluaran mahasiswa. Oleh karena itu,
hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah:

H3: Peer influence berpengaruh positif terhadap spending behavior mahasiswa penerima KIP-Kuliah.

Lifestyle

Lifestyle diartikan sebagai cara individu menjalani hidup yang tercermin melalui aktivitas, minat, dan
opini dalam keseharian (Kamil ef al., 2024), serta terbentuk melalui interaksi sosial yang memengaruhi
karakter dan preferensi individu (Yunita et al., 2023). Dalam perspektif ekonomi, [lifestyle
menggambarkan bagaimana individu mengelola pendapatan dan pola konsumsi yang dijalani (Usman
& Mabharani, 2021), di mana semakin tinggi tingkat /ifestyle seseorang, semakin besar kecenderungan
perilaku konsumtif, termasuk mengikuti tren tanpa mempertimbangkan kebutuhan (Sudiro &
Asandimitra, 2022). Pendekatan psikografis AIO (Activities, Interests, Opinions) yang dikembangkan
oleh Plummer (1974) menjelaskan bahwa gaya hidup dapat dipetakan melalui dimensi aktivitas, minat,
dan opini sebagai representasi preferensi individu terhadap pekerjaan, hiburan, fashion, isu sosial,
ekonomi, dan aspek kehidupan lainnya. Sejalan dengan itu, /ifestyle mencerminkan bagaimana
seseorang mengalokasikan pendapatan berdasarkan aktivitas, minat, dan opini yang dianutnya (Kotler
& Keller, 2016).

Dalam kerangka Theory of Planned Behavior (TPB), lifestyle berperan dalam membentuk attitude
toward behavior, yakni sikap individu terhadap perilaku pengeluaran, karena gaya hidup menentukan
prioritas konsumsi dan preferensi pengeluaran sehari-hari (Kamil ef al., 2024). Secara empiris, gaya
hidup konsumtif atau hedonis meningkatkan kecenderungan pembelian impulsif dan perilaku belanja
berlebihan (Aini et al., 2025; Anggraini & Santhoso, 2017), sedangkan gaya hidup sederhana
mendorong pengeluaran yang lebih sehat dan terkontrol (Amelia et al., 2024; Kropfeld et al., 2018).
Dalam konteks mahasiswa penerima KIP-K yang memiliki keterbatasan dana bantuan biaya hidup,
orientasi /ifestyle yang tinggi—terutama yang berfokus pada aktivitas konsumtif dan mengikuti tren—
berpotensi menurunkan kemampuan pengelolaan dana secara rasional dan terencana. Meskipun Bona
(2018) menemukan bahwa /ifestyle tidak berpengaruh signifikan pada responden dengan gaya hidup
sederhana, mayoritas literatur menunjukkan bahwa peningkatan orientasi gaya hidup berkorelasi
dengan peningkatan konsumsi (Din et al., 2023; Kamil ef al., 2024; Kamil & Istianingsih, 2020; Khan
et al., 2024). Dengan mempertimbangkan keterbatasan sumber daya finansial mahasiswa penerima
KIP-K, semakin tinggi orientasi /ifestyle konsumtif diperkirakan akan menurunkan kualitas spending
behavior yang bijak. Oleh karena itu, hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah:

H4: Lifestyle berpengaruh negatif terhadap spending behavior mahasiswa penerima KIP-Kuliah.

Finansial Literacy

Delayed Gratification
3 Spending Behavior
Peer Influence

Sumber: Data diolah penulis (2025)
Gambar 1. Model Penelitian
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Metode Penelitian

Desain Penelitian

Penelitian ini seperti yang ditunjukan pada Gambar 1, mengadopsi desain kuantitatif eksplanatori untuk
menguji secara empiris pengaruh financial literacy, delayed gratification, peer influence, dan lifestyle
terhadap spending behavior mahasiswa penerima bantuan biaya hidup Kartu Indonesia Pintar Kuliah
(KIP-K) di Indonesia. Penelitian eksplanatori digunakan untuk menguji hubungan sebab-akibat antar
konstruk yang dibangun berdasarkan landasan teori perilaku keuangan dan perilaku konsumsi
(Ferdinand, 2014). Pendekatan analisis yang digunakan adalah Structural Equation Modeling berbasis
Partial Least Squares (PLS-SEM). Sejumlah penelitian terdahulu menunjukkan bahwa PLS-SEM cocok
untuk menganalisis konstruk laten yang kompleks, khususnya dengan tujuan prediksi dan model
struktural besar yang melibatkan banyak variabel, dan mampu menangani data non-normal, (Hair &
Alamer, 2022; Haji-Othman et al., 2024; Kono & Sato, 2023; Lowry & Gaskin, 2014; Sarstedt et al.,
2017)

Populasi dan Sampel

Populasi penelitian ini adalah seluruh mahasiswa aktif penerima bantuan biaya hidup KIP-K di
Indonesia. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling dengan kriteria responden
adalah: (1) mahasiswa aktif angkatan 2022-2024 di perguruan tinggi negeri atau swasta di Indonesia;
(2) penerima bantuan biaya hidup KIP-K; dan (3) telah menerima bantuan tersebut minimal satu kali.
Untuk meminimalkan potensi bias, proses penyaringan data dilakukan dengan menghapus respons yang
tidak memenuhi kriteria, tidak lengkap, atau terindikasi duplikasi. Hasilnya, terdapat 394 responden
valid yang memenubhi kriteria, melebihi jumlah minimum sampel yang ditentukan menggunakan rumus
Isaac dan Michael (1981) dengan tingkat kesalahan 5% dan daya statistik yang memadai. Penggunaan
purposive sampling dinilai tepat karena penelitian ini berfokus pada kelompok dengan karakteristik
ekonomi dan kebijakan tertentu, yakni mahasiswa penerima need-based scholarship, yang tidak dapat
direpresentasikan secara acak oleh populasi mahasiswa umum.

Prosedur Pengumpulan Data

Data dikumpulkan menggunakan metode cross-sectional survey pada periode Agustus hingga
Desember 2025. Survei dilakukan secara daring melalui Google Form dan disebarkan melalui berbagai
komunitas mahasiswa KIP-K di platform digital seperti WhatsApp, Telegram, Facebook, dan X untuk
memperluas jangkauan responden. Metode survei daring terbukti efisien dan sesuai untuk populasi
mahasiswa dengan literasi digital tinggi (Nursani et al., 2024). Sebelum survei utama dilaksanakan,
dilakukan pilot test kepada 30-50 responden untuk mengevaluasi kejelasan redaksi, konsistensi
jawaban, dan reliabilitas awal instrumen. Pelaksanaan pilot study direkomendasikan dalam penelitian
berbasis survei untuk memastikan kualitas instrumen dan mengurangi potensi kesalahan pengukuran
(Srinivasan & Lohith, 2017) .

Pengukuran Variabel

Seluruh konstruk dalam penelitian ini diukur menggunakan indikator reflektif yang diadaptasi dari
penelitian terdahulu dan disesuaikan dengan konteks mahasiswa penerima KIP-K. Item diukur
menggunakan skala Likert lima poin, mulai dari 1 (sangat tidak setuju) hingga 5 (sangat setuju)
(Sugiyono, 2013).Variabel spending behavior diadaptasi dari Cummins et al. (2005) diukur melalui
dimensi planning, saving, dan purchasing yang merepresentasikan kebiasaan mahasiswa dalam
merencanakan pengeluaran, menyisihkan dana, serta melakukan pembelian menggunakan bantuan
biaya hidup, misanya “Saya membuat anggaran bulanan untuk pengeluaran saya, termasuk alokasi
dana KIP-K”. Variabel financial literacy mengacu pada Chen & Volpe (1998) serta Otoritas Jasa
Keuangan (2024), diukur melalui pengetahuan tentang keuangan dasar, tabungan dan pinjaman,
asuransi, serta investasi, misanya “Saya memahami prinsip penyusunan anggaran untuk
mengalokasikan dana (termasuk dana KIP-K)”. Pengukuran dilakukan melalui dua pendekatan: (1)
skala Guttman untuk literasi objektif (jawaban benar = 1; salah = 0) yang dianalisis secara deskriptif;
dan (2) skala Likert untuk persepsi kemampuan finansial yang digunakan dalam model struktural.
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Variabel delayed gratification diadaptasi dari Hoerger et al. (2011) dan Mischel et al. (1989) yang
diukur melalui indikator food, physical pleasure, social interaction, money, dan achievement, yang
merepresentasikan kemampuan individu menunda kepuasan demi tujuan jangka Panjang, misanya
”Saya bisa menahan diri untuk tidak membeli makanan kekinian meskipun menginginkannya”. Variabel
peer influence diukur menggunakan dimensi pengaruh informasional dan normatif sebagaimana
dikembangkan oleh Bearden et al. (1989) serta Makgosa & Mohube (2007), misanya ”Saya sering
meminta saran dari teman sebelum menggunakan dana KIP-K untuk membeli barang yang benar-benar
diperlukan”. Sementara itu, variabel lifestyle diukur berdasarkan kerangka Activities, Interests,
Opinions (AlO) dari Plummer (1974), yang menggambarkan pola aktivitas dan preferensi konsumsi
mahasiswa, misanya “Saya sering menghabiskan waktu untuk berbelanja di pusat perbelanjaan”.

Penyaringan Data

Karena seluruh konstruk perseptual dikumpulkan melalui kuesioner tunggal dalam satu waktu,
penelitian ini mengantisipasi potensi common method bias (CMB). Untuk itu, dilakukan pengujian
menggunakan pendekatan full collinearity variance inflation factor (VIF) sebagaimana
direkomendasikan oleh Hair et al. (2022) dengan nilai VIF di bawah 5 menunjukkan bahwa CMB tidak
menjadi ancaman signifikan terhadap validitas model.

Teknik Analisis Data

Analisis data dilakukan menggunakan SmartPLS 4 dengan prosedur dua tahap dalam PLS-SEM. Tahap
pertama adalah evaluasi measurement model (outer model) yang meliputi pengujian reliabilitas melalui
Cronbach’s alpha dan composite reliability (> 0,70), validitas konvergen melalui outer loading (>
0,708) dan average variance extracted (AVE > 0,50), serta validitas diskriminan menggunakan kriteria
Fornell-Larcker dan heterotrait—monotrait ratio (HTMT < 0,90) (Hair et al., 2022). Tahap kedua
adalah evaluasi structural model (inner model) untuk menguji hipotesis penelitian melalui prosedur
bootstrapping dengan 5.000 resampling. Keputusan penerimaan hipotesis didasarkan pada nilai #-
statistics > 1,96 dan p-value < 0,05 (two-tailed test). Kekuatan model dijelaskan melalui koefisien
determinasi (R?), ukuran efek (effect size 12), predictive relevance (Q?) serta pengujian multikolinearitas
menggunakan VIF (< 5). Melalui pendekatan metodologis ini, penelitian diharapkan mampu
menghasilkan temuan empiris yang valid dan reliabel mengenai determinan spending behavior
mahasiswa penerima KIP-K, sekaligus memperkaya literatur perilaku keuangan pada kelompok
penerima bantuan berbasis kebutuhan di negara berkembang.

Hasil Penelitian

Hasil Karakteristik Responden

Tabel 1 menunjukkan ringkasan karakteristik dari 394 mahasiswa aktif penerima bantuan biaya hidup
Kartu Indonesia Pintar Kuliah (KIP-K) di Indonesia yang telah menerima bantuan lebih dari satu kali.
Berdasarkan jenis kelamin, responden didominasi oleh perempuan sebanyak 246 orang (62,44%),
sedangkan responden laki-laki berjumlah 148 orang (37,56%). Dari sisi usia, mayoritas responden
berada pada rentang usia 19-22 tahun, dengan kelompok usia 21 tahun sebagai yang terbesar sebanyak
113 orang (28,68%), diikuti usia 20 tahun sebanyak 95 orang (24,11%) dan usia 19 tahun sebanyak 81
orang (20,56%), yang menunjukkan bahwa responden berada pada usia mahasiswa aktif pada
umumnya. Berdasarkan domisili, responden tersebar di seluruh wilayah Indonesia dengan konsentrasi
terbesar di Pulau Jawa sebanyak 238 orang (60,41%), diikuti Sumatera (15,74%), Sulawesi (8,38%),
Kalimantan (6,09%), Maluku dan Papua (5,08%), serta Bali dan Nusa Tenggara (4,31%). Ditinjau dari
fakultas, mayoritas responden berasal dari fakultas non-Ekonomi dan Bisnis sebanyak 261 orang
(66,24%), sementara mahasiswa dari fakultas Ekonomi dan Bisnis berjumlah 133 orang (33,76%).
Berdasarkan tahun masuk kuliah, responden relatif merata pada angkatan 2022-2024, dengan proporsi
terbesar berasal dari angkatan 2024 sebanyak 140 orang (35,53%). Dari sisi besaran bantuan biaya
hidup, sebagian besar responden menerima bantuan pada kisaran Rp950.000-Rp1.250.000 per bulan
(60,65%), yang mencerminkan kisaran bantuan standar bagi mahasiswa penerima KIP-K
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Tabel 1. Karakteristik Responden

Karakteristik Kategori Frekuensi (n) Presentase (%)
Jenis Kelamin Laki-laki 148 37,6%
Perempuan 246 62,4%
Usia 18 tahun 33 8.4%
19 tahun 81 20,6%
20 tahun 95 24,1%
21 tahun 113 28,7%
22 tahun 58 14,7%
23 tahun 14 3,6%
Domisili Jawa 238 60,4%
Sumatera 62 15,7%
Kalimantan 24 6,1%
Sulawesi 33 8.,4%
Bali & Nusa Tenggara 17 4,3%
Maluku & Papua 20 5,1%
Fakultas Ekonomi & Bisnis 133 33,8%
Non Ekonomi & Bisnis 261 66,2%
Tahun Masuk Kuliah 2022 131 33,2%
2023 123 31,2%
2024 140 35,5%
gfl;‘;:a“ Biaya Hidup per p c00 000 71 18,0%
Rp950.000 130 33,0%
Rp1.100.000 65 16,5%
Rp1.250.000 109 27,7%
Rp1.400.000 19 4,8%

Note. Total Responden = 394
Sumber: Data Diolah (2026)

Analisis Statistik Deskriptif

Hasil analisis statistik deskriptif menunjukkan bahwa variabel financial literacy, delayed gratification,
dan spending behavior berada pada kategori tinggi. Variabel financial literacy memiliki nilai indeks
rata-rata sebesar 324,2 yang mengindikasikan bahwa mahasiswa penerima KIP-K memiliki tingkat
pemahaman keuangan yang baik. Temuan ini diperkuat oleh pengukuran menggunakan skala Guttman
yang menunjukkan persentase jawaban benar sebesar 91,93%, sehingga literasi keuangan responden
secara keseluruhan tergolong tinggi. Variabel delayed gratification juga berada pada kategori tinggi
dengan nilai indeks rata-rata sebesar 333,7, yang menunjukkan bahwa responden cenderung mampu
menunda kepuasan jangka pendek serta mengendalikan dorongan konsumsi, khususnya dalam
pengelolaan dana bantuan yang bersifat terbatas. Sementara itu, variabel peer influence dan lifestyle
berada pada kategori sedang dengan nilai indeks masing-masing sebesar 270,1 dan 220,5. Hasil ini
mengindikasikan bahwa pengaruh teman sebaya dan gaya hidup tetap dirasakan oleh responden, namun
tidak bersifat dominan dalam membentuk perilaku pengeluaran. Adapun variabel spending behavior
memiliki nilai indeks rata-rata sebesar 322,4 dan termasuk dalam kategori tinggi, yang menunjukkan
bahwa secara umum responden memiliki pola perilaku pengeluaran yang terarah dan relatif bijak.
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Analisis Statistik Inferensial

Penelitian ini menggunakan pendekatan Structural Equation Modeling berbasis Partial Least Squares
(SEM-PLS) dengan bantuan perangkat lunak SmartPLS 4. Analisis dilakukan melalui dua tahapan
utama, yaitu evaluasi model pengukuran (outer model) dan evaluasi model struktural (inner model),
yang bertujuan untuk memastikan kelayakan instrumen serta menguji hubungan kausal antar variabel
penelitian.

Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model)

Evaluasi model pengukuran (outer model) dilakukan untuk memastikan bahwa setiap konstruk laten
dalam penelitian ini memenuhi kriteria validitas dan reliabilitas dalam kerangka PLS-SEM.
Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel 2, seluruh indikator yang dipertahankan memiliki nilai outer
loading > 0,70, yang menunjukkan bahwa masing-masing indikator memiliki kemampuan representatif
yang kuat dalam merefleksikan konstruk laten. Konstruk Delayed Gratification memiliki loading antara
0,744-0,792 dengan AVE sebesar 0,586; Financial Literacy memiliki loading 0,733—0,764 dengan
AVE 0,562; Lifestyle menunjukkan loading 0,709—-0,875 dengan AVE 0,632; Peer Influence memiliki
loading tertinggi 0,848-0,923 dengan AVE 0,785; sedangkan Spending Behavior memiliki loading
0,718-0,761 dengan AVE 0,547. Seluruh nilai AVE berada di atas ambang batas 0,50, yang
mengindikasikan bahwa masing-masing konstruk mampu menjelaskan lebih dari setengah varians
indikatornya, sehingga validitas konvergen dinyatakan terpenuhi. Dari sisi reliabilitas, seluruh konstruk
menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha antara 0,744 hingga 0,866 dan Composite Reliability antara 0,837
hingga 0,916, yang seluruhnya melampaui batas minimum 0,70, sehingga instrumen penelitian
memiliki konsistensi internal yang memadai. Validitas diskriminan yang diuji melalui pendekatan
HTMT dan kriteria Fornell-Larcker juga menunjukkan hasil yang baik, di mana seluruh nilai HTMT
berada di bawah 0,90 dan akar kuadrat AVE masing-masing konstruk lebih besar dibandingkan
korelasinya dengan konstruk lain. Dengan demikian, model pengukuran dapat dinyatakan valid dan
reliabel untuk digunakan dalam pengujian hubungan struktural.

Evaluasi Model Struktural (Inner Model)

Evaluasi model struktural (inner model) dilakukan untuk menilai kekuatan hubungan antarvariabel laten
serta kemampuan prediktif model penelitian. Tahap awal evaluasi mencakup pengujian
multikolinearitas guna memastikan tidak adanya korelasi yang berlebihan antarvariabel independen.
Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh nilai Variance Inflation Factor (VIF) berada jauh di
bawah ambang batas maksimum 5, dengan nilai VIF untuk Delayed Gratification sebesar 1,398,
Financial Literacy sebesar 1,373, Lifestyle sebesar 1,017, dan Peer Influence sebesar 1,018. Nilai-nilai
tersebut mengindikasikan bahwa tidak terdapat masalah multikolinearitas antarvariabel independen
dalam model, sehingga hubungan antara variabel eksogen dan endogen dapat diinterpretasikan secara
andal (Hair et al., 2022). Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai R? pada variabel Spending Behavior
sebesar 0,534. Hal ini berarti bahwa kombinasi variabel Delayed Gratification, Financial Literacy, Peer
Influence, dan Lifestyle mampu menjelaskan sebesar 53,4% variasi perilaku pengeluaran mahasiswa
penerima KIP-K, sementara 46,6% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian.
Berdasarkan kriteria yang dikemukakan oleh Hair et al. (2022), nilai tersebut termasuk dalam kategori
moderat dan menunjukkan kemampuan penjelasan model yang cukup baik. Analisis effect size (f?)
selanjutnya dilakukan untuk menilai kontribusi masing-masing variabel independen terhadap variabel
dependen. Hasil analisis menunjukkan bahwa Delayed Gratification memiliki pengaruh terbesar
terhadap Spending Behavior (2 = 0,425; kategori besar), diikuti oleh Financial Literacy (f* = 0,126;
kategori kecil hingga mendekati sedang). Sebaliknya, Peer Influence (f* = 0,007) dan Lifestyle (f2 =
0,002) menunjukkan pengaruh yang sangat kecil terhadap perilaku pengeluaran mahasiswa.
Kemampuan prediktif model juga diuji menggunakan prosedur blindfolding untuk memperoleh nilai
predictive relevance (Q?). Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai Q? pada variabel Spending Behavior
sebesar 0,285, yang mengindikasikan bahwa model memiliki kemampuan prediktif moderat (Hair et
al., 2022).
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Tabel 2. Validitas dan Reliabilitas

Item Loading AVE CR Cronbach's Alpha
Delayed Gratification 0,586 0,876 0,823
DG10 0,756
DG2 0,744
DG3 0,778
DGS 0,792
DG9 0,755
Financial Literacy 0,562 0,837 0,744
FL1 0,733
FL4 0,751
FLS 0,764
FL6 0,750
Lifestyle 0,632 0,872 0,804
LS1 0,738
LS3 0,845
LS4 0,875
LSS 0,709
Peer Influence 0,785 0,916 0,866
PI1 0,848
P12 0,923
PI3 0,886
Spending Behavior 0,547 0,878 0,834
SB1 0,749
SB2 0,718
SB5 0,761
SB6 0,720
SB7 0,735
SBS8 0,751

Note. DG = Delayed Gartification, FL = Financial Literacy, LS = Lifestyle, PI = Peer Influence, SB = Spending
Behavior
Sumber: Data Diolah (2026)

Hasil Uji Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan menggunakan prosedur bootstrapping dengan jumlah subsampel sebanyak
5.000 untuk memperoleh estimasi parameter yang stabil. Pengambilan keputusan didasarkan pada nilai
t-statistic dan p-value. Variabel independen dinyatakan berpengaruh signifikan terhadap variabel
dependen apabila nilai z-statistic > 1,96 dan p-value < 0,05.
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Tabel 3. Hasil Uji Hipotisis

Hipotesis Original sample (O) T statistics P values Keterangan
H1 FL -> SB 0,284 6,136 0,000 Diterima

H2 DG ->SB 0,527 11,272 0,000 Diterima

H3 PI1->SB 0,059 1,707 0,088 Ditolak

H4 LS ->SB -0,030 0,887 0,375 Ditolak

Sumber: Data diolah (2026)

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang tersaji pada Tabel 3, analisis menunjukkan pola pengaruh
yang bervariasi antarvariabel. Hipotesis pertama (H1) diterima, yang membuktikan bahwa financial
literacy berpengaruh positif dan signifikan terhadap spending behavior mahasiswa penerima KIP-K,
ditunjukkan oleh nilai ¢-statistic sebesar 6,136 (> 1,96) dan p-value 0,000 (< 0,05) dengan koefisien
jalur sebesar 0,284. Selanjutnya, Hipotesis kedua (H2) juga diterima dengan tingkat signifikansi yang
sangat kuat, di mana delayed gratification berpengaruh positif dan signifikan terhadap spending
behavior dengan nilai t-statistic tertinggi sebesar 11,272 dan p-value 0,000, serta koefisien jalur
dominan sebesar 0,527. Sebaliknya, dua hipotesis lainnya dinyatakan ditolak. Hipotesis ketiga (H3)
ditolak karena peer influence tidak berpengaruh signifikan terhadap spending behavior, dibuktikan
dengan nilai t-statistic 1,707 (< 1,96) dan p-value 0,088 (> 0,05). Demikian pula dengan Hipotesis
keempat (H4), meskipun memiliki arah koefisien negatif sebesar -0,030, hasil uji statistik menunjukkan
nilai t-statistic 0,887 (< 1,96) dan p-value 0,375 (> 0,05), sehingga disimpulkan bahwa [ifestyle tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap spending behavior mahasiswa penerima KIP-K.

Pembahasan

Pengaruh Financial Literacy terhadap Spending Behavior Mahasiswa Penerima KIP-K

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa financial literacy berpengaruh positif terhadap spending
behavior mahasiswa penerima KIP-Kuliah. Temuan ini mengindikasikan bahwa mahasiswa dengan
tingkat financial literacy yang lebih baik cenderung memiliki perilaku pengeluaran yang lebih terarah,
rasional, dan sesuai prioritas kebutuhan (Din et al., 2023; Kamil et al., 2024). Financial literacy
berperan sebagai faktor internal yang membantu mahasiswa mengelola dana bantuan secara lebih
bertanggung jawab, khususnya dalam menetapkan skala prioritas dan menghindari pengeluaran
impulsif (Ambarsari & Asandimitra, 2023; Udayanthi et al., 2018). Namun demikian, financial literacy
bukan satu-satunya determinan spending behavior, karena keputusan finansial mahasiswa juga
dipengaruhi oleh faktor psikologis, sosial, dan situasional yang berada di luar aspek pengetahuan
keuangan (Ablay et al., 2023; Din et al., 2023). Dalam kerangka Theory of Planned Behavior, financial
literacy berperan sebagai bagian dari perceived behavioral control, yaitu keyakinan individu atas
kemampuannya mengendalikan perilaku (Ajzen, 1991). Penguasaan pengetahuan dan keterampilan
keuangan seperti perencanaan anggaran, tabungan, investasi, dan asuransi yang memungkinkan
mahasiswa mengevaluasi konsekuensi finansial secara lebih matang dan menyesuaikan pengeluaran
dengan kondisi ekonomi yang dihadapi (Saeedi & Hamedi, 2018; Yuwono et al., 2023). Mekanisme ini
memperkuat kontrol internal dalam membatasi pengeluaran non-prioritas dan mengarahkan dana
bantuan pada kebutuhan akademik serta kebutuhan hidup utama, terutama pada kondisi keterbatasan
sumber daya, meskipun tingkat penguasaan antar dimensi financial literacy tidak selalu merata pada
setiap individu (Chen & Volpe, 1998; Kee et al., 2025; Rodriguez-Planas, 2022).

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan terdahulu yang menunjukkan bahwa financial literacy
berpengaruh signifikan terhadap spending behavior yang lebih bijak dan terkendali (Din et al., 2023;
Kamil et al., 2024; Khan et al., 2024; Nafees et al., 2025). Temuan ini juga konsisten dengan literatur
yang menegaskan peran financial literacy dalam melindungi individu dari pengaruh eksternal negatif
serta mendukung pengambilan keputusan finansial yang rasional dan berkelanjutan (Ablay et al., 2023;
Asandimitra & Kautsar, 2020; Baptista & Dewi, 2021). Perbedaan dengan studi yang menemukan
pengaruh tidak signifikan Kumar et a/. (2022) dan Xiang et al. (2022), perbedaan tersebut dapat
dijelaskan oleh konteks mahasiswa penerima KIP-K, di mana keterbatasan dana membuat financial
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literacy lebih cepat terinternalisasi menjadi perilaku nyata. Secara teoretis, temuan ini memperkuat
posisi financial literacy sebagai sumber daya kemampuan yang memperkuat perceived behavioral
control, sementara secara praktis menegaskan pentingnya penguatan edukasi keuangan agar dana
bantuan publik dapat dimanfaatkan secara optimal dan berkelanjutan. Temuan ini memiliki implikasi
praktis bagi pengelolaan program bantuan pendidikan tinggi, terutama dalam meningkatkan efektivitas
penyaluran dana bantuan biaya hidup KIP-K. Perguruan tinggi dan pemerintah dapat
mempertimbangkan pengintegrasian program literasi keuangan sebagai bagian dari pendampingan
mahasiswa penerima KIP-K, misalnya melalui pelatihan perencanaan anggaran, pengelolaan keuangan
pribadi, dan edukasi tentang pengeluaran prioritas. Upaya ini berpotensi memperkuat kemampuan
mahasiswa dalam mengelola dana bantuan secara bijaksana, sehingga bantuan pendidikan tidak hanya
memperluas akses ke pendidikan tinggi tetapi juga mendukung kelanjutan studi melalui pengelolaan
sumber daya keuangan yang lebih efisien.

Pengaruh Delayed Gratification terhadap Spending Behavior Mahasiswa Penerima KIP-K

Hasil penelitian menunjukkan bahwa delayed gratification berpengaruh positif terhadap spending
behavior mahasiswa penerima KIP-K. Temuan ini mengindikasikan bahwa kemampuan menunda
kepuasan berperan penting dalam membentuk perilaku pengeluaran yang lebih terkontrol dan
berorientasi pada tujuan jangka panjang (Cheng, 2024; Siegfried & Wuttke, 2021). Dalam konteks
need-based scholarship seperti KIP-K, keterbatasan dana menuntut mahasiswa untuk disiplin dan
berhati-hati dalam mengelola pengeluaran agar dana bantuan dapat mencukupi kebutuhan utama selama
periode studi (Liu & Hai, 2024). Kecenderungan ini tercermin pada pola alokasi dana, di mana
pengeluaran rata-rata terbesar diarahkan pada kebutuhan pokok, seperti makanan (29,77%) dan
akomodasi (21,33%), serta kebutuhan akademik (16,87%) dan keuangan (13,52%), sementara porsi
untuk kesenangan fisik (9,21%) dan interaksi sosial (6,21%) relatif lebih rendah. Dalam kerangka
Theory of Planned Behavior, delayed gratification merepresentasikan perceived behavioral control,
yaitu keyakinan individu atas kemampuannya mengendalikan perilaku, termasuk menahan dorongan
konsumsi yang bersifat impulsif (Ajzen, 1991). Sebagai antitesis dari impulsivitas, delayed gratification
berkaitan erat dengan regulasi diri dan self-control yang memungkinkan individu mengevaluasi
konsekuensi jangka panjang sebelum mengambil keputusan pengeluaran (Funder et al., 1983; Mischel
et al., 1989). Mekanisme kontrol ini mendorong mahasiswa untuk memprioritaskan keberlangsungan
studi dan stabilitas finansial dibandingkan kepuasan sesaat, sehingga pengeluaran cenderung lebih
terencana dan selaras dengan tujuan jangka panjang (Reyna & Wilhelms, 2017).

Namun demikian, nilai maksimum pada setiap kategori pengeluaran menunjukkan adanya variasi
perilaku yang cukup lebar, di mana pada sebagian responden alokasi dana untuk kebutuhan non-
prioritas masih mencapai 50% pada kesenangan fisik, 20% pada interaksi sosial, dan 45% pada kategori
lainnya. Temuan ini mengindikasikan bahwa meskipun secara umum tingkat delayed gratification
responden tergolong tinggi, penerapannya dalam praktik pengelolaan pengeluaran tidak selalu
konsisten pada seluruh mahasiswa. Variasi ini dapat dipahami sebagai respons situasional yang
dipengaruhi oleh tekanan sosial, kondisi psikologis, atau akses terhadap fasilitas konsumsi, bukan
sebagai lemahnya kontrol diri secara struktural (Dawd, 2017; Liu & Hai, 2024). Secara teoretis, temuan
ini menegaskan delayed gratification sebagai fondasi utama perceived behavioral control dalam
membentuk spending behavior yang bijak, sementara secara praktis menunjukkan pentingnya
penguatan kebiasaan dan lingkungan pendukung agar kemampuan menunda kepuasan dapat diterapkan
secara lebih konsisten oleh mahasiswa penerima KIP-K. Hasil temuan ini menggarisbawahi pentingnya
memperkuat kemampuan regulasi diri dalam pengelolaan keuangan mahasiswa penerima bantuan
pendidikan. Selain meningkatkan literasi keuangan, perguruan tinggi dapat menciptakan program
pendampingan berbasis perilaku yang mendorong mahasiswa membangun kebiasaan finansial yang
lebih disiplin, seperti membuat anggaran bulanan, memantau pengeluaran, dan menetapkan tujuan
finansial jangka panjang. Pendekatan ini dapat membantu mahasiswa menunda kepuasan secara lebih
konsisten, sehingga dana bantuan yang diterima dapat digunakan secara lebih efektif untuk mendukung
kelangsungan studi mereka.
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Pengaruh Peer Influence terhadap Spending Behavior Mahasiswa Penerima KIP-K

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa peer influence tidak berpengaruh signifikan terhadap
spending behavior mahasiswa penerima KIP-K. Temuan ini menunjukkan bahwa keputusan
pengeluaran mahasiswa tidak secara langsung dipengaruhi oleh pola konsumsi teman sebaya. Dalam
konteks mahasiswa penerima need-based scholarship, keterbatasan sumber daya finansial menjadi
faktor utama yang membatasi realisasi tekanan sosial dalam perilaku pengeluaran. Meskipun
mahasiswa berada dalam lingkungan sosial yang melibatkan interaksi intensif dengan teman sebaya,
batasan anggaran yang ketat membuat mereka lebih selektif dalam merespons ajakan atau pengaruh
konsumsi dari lingkungan pertemanan (Khan et al., 2024; Nafees ef al., 2025). Dalam kerangka Theory
of Planned Behavior (TPB), peer influence merepresentasikan subjective norms, yaitu persepsi individu
terhadap harapan dan tekanan sosial. Namun, Ajzen (1991)menegaskan bahwa norma subjektif tidak
selalu terwujud menjadi perilaku aktual apabila individu tidak memiliki kendali yang memadai atas
perilaku tersebut. Pada penelitian ini, perceived behavioral control yang tercermin dari keterbatasan
dana bantuan biaya hidup berperan lebih dominan dibandingkan norma sosial. Dengan demikian,
meskipun terdapat dorongan lingkungan untuk melakukan pengeluaran tertentu, keterbatasan daya beli
membatasi realisasi perilaku belanja tersebut.

Ketidaksignifikanan pengaruh peer influence juga dapat dipahami melalui pola adaptasi sosial
mahasiswa penerima KIP-K. Berbeda dengan mahasiswa pada umumnya, mahasiswa KIP-K cenderung
memandang dana bantuan sebagai sumber daya yang harus dikelola secara hati-hati untuk menunjang
keberlangsungan studi. Kondisi ini mendorong mereka untuk mengabaikan tekanan gaya hidup yang
berpotensi mengganggu stabilitas keuangan akademik. Sejalan dengan penelitian Laursen & Veenstra
(2021) dan Makgosa & Mohube (2007), interaksi dengan teman sebaya dalam konteks ini lebih
berfungsi sebagai sarana pertukaran informasi dan dukungan, bukan sebagai tekanan normatif untuk
menyamakan pola konsumsi. Secara teoretis, temuan ini mengindikasikan bahwa pengaruh faktor sosial
terhadap spending behavior menjadi terbatas ketika individu berada dalam kondisi keterbatasan
finansial yang tinggi. Dalam situasi tersebut, kendala objektif berupa keterbatasan anggaran dan kontrol
internal individu lebih menentukan perilaku pengeluaran dibandingkan ekspektasi atau tekanan sosial
dari lingkungan pertemanan. Temuan ini menunjukkan bahwa intervensi kebijakan untuk memperbaiki
perilaku pengelolaan keuangan mahasiswa tidak selalu harus berfokus pada perubahan norma sosial
atau tekanan dari teman sebaya. Dalam konteks mahasiswa dengan keterbatasan sumber daya finansial,
penguatan kontrol internal dan kemampuan mengelola anggaran tampak lebih efektif dibandingkan
upaya yang hanya mengubah perilaku melalui pengaruh sosial. Oleh karena itu, program pendampingan
mahasiswa yang menerima bantuan pendidikan sebaiknya lebih menekankan peningkatan kapasitas
individu dalam mengelola sumber daya keuangan yang terbatas.

Pengaruh Lifestyle terhadap Spending Behavior Mahasiswa Penerima KIP-K

Temuan penelitian menunjukkan bahwa /ifestyle tidak berpengaruh signifikan terhadap spending
behavior mahasiswa penerima KIP-Kuliah. Hal ini mengindikasikan bahwa preferensi gaya hidup,
seperti minat terhadap tren, aktivitas rekreasi, maupun ekspresi diri, tidak secara langsung diwujudkan
dalam bentuk peningkatan pengeluaran. Dengan kata lain, meskipun mahasiswa memiliki ketertarikan
tertentu terhadap aspek gaya hidup modern, preferensi tersebut tidak otomatis terealisasi menjadi
perilaku konsumsi yang lebih tinggi. Dalam kerangka Theory of Planned Behavior, lifestyle
merepresentasikan attitude toward behavior, yaitu sikap individu terhadap perilaku konsumsi (Ajzen,
1991). Meskipun orientasi gaya hidup tertentu secara teoritis dapat mendorong kecenderungan
konsumtif atau hedonis (Aini et al., 2025; Anggraini & Santhoso, 2017), TPB menegaskan bahwa sikap
tidak selalu berujung pada perilaku aktual apabila dibatasi oleh perceived behavioral control dan
kondisi objektif seperti keterbatasan anggaran. Pada mahasiswa penerima KIP-K, kontrol internal dan
prioritas kebutuhan berfungsi sebagai mekanisme penghambat realisasi preferensi gaya hidup ke dalam
pengeluaran nyata.

Temuan ini diperkuat oleh data alokasi penggunaan dana KIP-K yang menunjukkan bahwa secara rata-

rata pengeluaran lebih banyak diarahkan pada kebutuhan prioritas, terutama makanan (29,77%) dan
akomodasi (21,33%), diikuti kebutuhan akademik (16,87%) serta keuangan seperti tabungan atau dana
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darurat (13,52%). Sebaliknya, porsi rata-rata untuk kesenangan fisik (9,21%) dan interaksi sosial
(6,21%) relatif lebih rendah. Namun demikian, nilai maksimum pada kategori non-prioritas
menunjukkan adanya variasi perilaku, di mana sebagian kecil responden mengalokasikan dana cukup
besar untuk kesenangan fisik (hingga 50%), interaksi sosial (20%), dan kategori lainnya (45%). Pola
ini mengindikasikan bahwa meskipun mayoritas mahasiswa memprioritaskan kebutuhan utama,
terdapat sebagian responden yang pada kondisi tertentu tetap merealisasikan preferensi gaya hidup ke
dalam pengeluaran konsumtif. Variasi inilah yang menjelaskan mengapa lifestyle tidak muncul sebagai
prediktor yang kuat: preferensi gaya hidup ada, tetapi pada mayoritas responden realisasi
pengeluarannya tetap dibatasi oleh prioritas kebutuhan dan besaran dana bantuan. Temuan ini sejalan
dengan Bona (2018) dan menjelaskan perbedaan dengan studi yang menemukan pengaruh signifikan
lifestyle terhadap spending behavior (Din et al., 2023; Kamil ef al., 2024), sekaligus menegaskan bahwa
dalam konteks need-based scholarship, lifestyle lebih tepat dipahami sebagai preferensi yang tereduksi
oleh keterbatasan sumber daya, bukan determinan utama spending behavior. Temuan ini
mengindikasikan bahwa pada mahasiswa dengan keterbatasan sumber daya finansial, preferensi gaya
hidup tidak selalu menjadi faktor utama dalam perilaku konsumsi. Oleh karena itu, kebijakan yang
bertujuan mendorong perilaku keuangan yang lebih sehat sebaiknya tidak hanya berfokus pada
perubahan orientasi gaya hidup mahasiswa, tetapi juga mempertimbangkan faktor struktural seperti
jumlah bantuan biaya hidup, stabilitas keuangan mereka, dan kemampuan mereka mengelola anggaran.
Pendekatan yang mengutamakan literasi keuangan dan penguatan regulasi diri kemungkinan akan lebih
efektif dalam membentuk perilaku pengeluaran yang bijak.

Kesimpulan, Keterbatasan Penelitian, dan Saran untuk Penelitian Selanjutnya

Penelitian ini menyimpulkan bahwa spending behavior mahasiswa penerima KIP-Kuliah lebih
didominasi oleh faktor internal dibandingkan faktor eksternal, di mana financial literacy dan delayed
gratification terbukti menjadi determinan utama yang mendorong pengelolaan dana bantuan secara
rasional dan berorientasi pada kebutuhan prioritas, sehingga dalam kondisi keterbatasan dana kapasitas
individu dalam memahami risiko finansial dan mengendalikan diri berfungsi sebagai mekanisme
kontrol yang efektif dalam pengambilan keputusan pengeluaran; sebaliknya, peer influence dan lifestyle
tidak terbukti berpengaruh signifikan, yang mengindikasikan bahwa tekanan sosial dan preferensi gaya
hidup tidak cukup kuat untuk mendikte keputusan finansial mahasiswa yang berada dalam kondisi
budget constraint dan memiliki tanggung jawab akademik yang tinggi, sehingga efektivitas program
bantuan biaya hidup KIP-K tidak hanya ditentukan oleh besaran dana yang diberikan, tetapi juga sangat
bergantung pada kualitas kontrol internal dan kemampuan pengelolaan keuangan penerimanya.

Meskipun demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan metodologis, antara lain penggunaan teknik
purposive sampling yang membatasi peluang keterwakilan responden secara nasional karena dominasi
wilayah Pulau Jawa, potensi social desirability bias dan bias persepsi akibat penggunaan kuesioner self-
report berbasis daring meskipun indikasi common method bias tidak sepenuhnya mendistorsi hasil,
serta kemungkinan omitted variable bias karena model penelitian belum sepenuhnya menangkap
seluruh determinan spending behavior.

Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan menggunakan desain yang mampu menangkap
perubahan perilaku sebelum dan sesudah mendapatkan beasiswa KIP-K, serta menambahkan variabel
lain yang relevan untuk menjelaskan variasi spending behavior, antara lain tekanan finansial, stres,
akses paylater atau fintech, dukungan keluarga, serta faktor psikologis seperti impulsivity dan self-
control. Selain itu, diperlukan pendalaman terhadap variabel financial literacy mengingat hasil uji
reliabilitas menunjukkan konsistensi yang belum sepenuhnya merata antar dimensi, sehingga
penyempurnaan indikator atau pemisahan dimensi literasi keuangan dapat dipertimbangkan. Penelitian
lanjutan juga disarankan untuk menguji kembali peran peer influence dengan operasionalisasi yang
lebih merepresentasikan tekanan sosial konsumtif, seperti peer pressure atau fear of missing out
(FOMO), serta memfokuskan wilayah penelitian pada area yang dapat dijangkau secara optimal dan
dibagi secara representatif agar hasil penelitian lebih akurat dan mencerminkan kondisi empiris
responden.
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